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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 
 
 

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab pendahuluan 

dalam materi akuntansi suatu bahasa dan aktivitas adalah 

stakeholder mampu: 

1. Menjelaskan definisi akuntansi. 

2. Mendeskripsikan organisasi yang profit oriented dan non profit 

oriented. 

3. Mengidentifikasi perbedaan perusahaan jasa, dagang, dan 

industri. 

4. Menjelaskan aktivitas-aktivitas utama dalam proses akuntansi. 
 
 

1.1      Akuntansi Suatu  Bahasa  dan Aktivitas 
 

Pada bab ini akan dijelaskan akuntansi suatu bahasa dan 

aktivitas yang menguraikan tentang definisi akuntansi, organisasi 

profit oriented dan non profit oriented, perbedaan perusahaan jasa, 

dagang, dan industri, serta aktivitas-aktivitas utama dalam proses 

akuntansi 
 
 

1.1.1   Definisi Akuntansi 
 

Akuntansi sebagai bahasa bisnis bagi kalangan pengusaha 

merupakan proses pencatatan, pengklasifikasian, pelaporan, dan 

penginterprestasian informasi keuangan suatu perusahaan yang 

digunakan sebagai salah satu dasar bagi pihak yang berkepentingan 

(stake holder). Pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya 

manajer dan kar yawan perusahaan mewakili pihak intern, 

sedangkan investor, pihak pemerintah, kreditor, pelanggan, dan 

masyarakat mewakili pihak ekstern. 
 
 

1.1.2   Organisasi Prof it Oriented dan Non Profit Oriented 

Akuntansi dapat digunakan dalam berbagai jenis organisasi 
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yang profit oriented dan non profit oriented. Organisasi yang 

bertujuan profit oriented dapat diklasifikasikan dalam perusahaan 

jasa, dagang dan industri yang berbentuk Perseorangan, Firma, 

Persekutuan, dan Perseroan Terbatas (PT). Sedangkan organisasi 

yang bertujuan non profit oriented dapat berbentuk Yayasan, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Lembaga Pemerintahan. 
 
 

1.1.3   Perbedaan Perusahaan Jasa, Dagang, dan Industri 
 

Jenis usaha perusahaan meliputi perusahaan jasa, dagang, dan 

industri. Perbedaan ke tiga perusahaan tersebut terdapat pada akun 

persediaan. Tidak ada persediaan bagi perusahaan jasa. Terdapat 

akun persediaan barang dagangan untuk perusahaan dagang. 

Sedangkan akun persediaan bahan baku (material goods), barang 

dalam proses (work in process), dan barang jadi (finish goods) 

terdapat pada perusahaan industri. Oleh karena itu sistem akuntansi 

untuk ketiga jenis perusahan tersebut berbeda. 

Persamaan persediaan yang dimiliki oleh ketiga jenis 

perusahaan tersebut biasanya dikategorikan kedalam persediaan 

yang sekali habis terpakai sebagai penunjang kelancaran usaha dan 

kelengkapan administrasi perusahaan. Akun persediaan ini 

dikelompokkan pada akun suplais kantor atau persediaan 

perlengkapan kantor. 
 
 

1.1.4   Aktivitas-aktivitas Utama Dalam Proses Akuntansi 
 

Aktivitas pertama dari proses akuntansi yaitu membahas 

penyeleksian data ekonomi yang relevan untuk dimasukkan ke 

dalam sistem akuntansi dengan cara  observasi terhadap semua 

transaksi bisnis yang terjadi sebagai alat bukti terhadap terjadinya 

suatu transaksi tersebut. 

Aktivitas kedua menjelaskan pemrosesan data dalam suatu 

sistem akuntansi yang melalui proses penjurnalan, buku besar, 

neraca lajur, jurnal penyesuaian, dan jurnal penutup. 
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Aktivitas ketiga adalah penyusunan laporan keuangan dan 

laporan lainnya yang digunakan sebagai salah satu dasar 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

(stake holder) yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas (CV/Perorangan) atau saldo laba (PT), laporan 

arus kas, dan catatan atas penjelasan laporan keuangan. Sedangkan 

laporan lainnya diantaranya berupa laporan rasio keuangan 

perusahaan. Ketiga aktivitas tersebut akan dijelaskan dalam bab 

berikut ini. 
 
 

1.2      Evaluasi Akuntansi Suatu  Bahasa  dan Aktivitas 
 

Pilihan Ganda: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling 

tepat untuk setiap soal di bawah ini. 
 
 

1. Berdasarkan jenis usahanya, salon kecantikan termasuk: 

a.   Perusahaan jasa 

b.   Perusahaan dagang 

c.   Perusahaan pabrik 

d.   Perusahaan perseorangan 
 
 

2. Indomaret termasuk jenis perusahaan: 

a.   Jasa 

b.   Dagang 

c.   Manufaktur 

d.   Koperasi 
 

 

3. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan dagang: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Sepatu Bata Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
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4. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan jasa: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Sepatu Bata Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
 
 

5. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan manufaktur: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Alfa Retailindo Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
 
 

6. Persekutuan (firma) adalah jenis perusahaan yang dimiliki oleh: 

a.   Satu orang 

b.   Dua orang/lebih 

c.   Modalnya terbagi atas saham-saham 

d.   Negara 
 

 

7. Manakah pernyataan yang benar: 

a.   Shareholders adalah bagian dari stakeholders 

b.   Stakeholders adalah bagian dari sharehdolers 

c.   Shareholders dan stakeholders tidak ada hubungannya 

d.   Semua pernyataan di atas benar 
 

 

8. Manakah pernyataan yang paling benar: 

a.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Pemerintah 

b.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh masing-masing 

perusahaan 

c.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia 
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d.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Pemerintah 

Daerah setempat 
 
 

9. Akuntan yang menjabat sebagai kepala bagian akuntansi suatu 

perusahaan adalah: 

a.   Akuntan intern 

b.   Akuntan publik 

c.   Akuntan ekstern 

d.   Akuntan pemerintah 
 
 

10. Konsep yang menyatakan bahwa dasar pengukuran dalam 

akuntansi menggunakan harga pertukaran (exchange price), 

atau biaya perolehan adalah merupakan konsep: 

a.   Konsep kesatuan entitas usaha (business entity concept) 

b.   Konsep biaya (cost concept) 

c.   Konsep obyektivitas (objectivity concept) 

d.   Konsep unit pengukuran (unit of measure concept) 


